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Abstrak 

Dalam era bisnis yang terus berkembang pesat, penilaian kinerja karyawan menjadi esensial 

dalam manajemen sumber daya manusia. Penggunaan kuesioner sebagai alat penilaian karyawan umum 

dilakukan untuk mendapatkan pandangan dari berbagai pihak terkait. Namun, mengelola data dari 

kuesioner tidaklah mudah karena beragamnya kualitas dan validitas data serta potensi kesalahan subjektif. 

Dalam mengatasi hal ini, proses ekstraksi fitur menjadi pengaruh  dalam pemetaan penilaian kinerja 

karyawan. Ekstraksi fitur membantu menyederhanakan data dan mengekstrak informasi relevan, serta 

membersihkan data dari noise atau kesalahan. Proses ini melibatkan pembersihan data dan metode rank 

feature untuk menyeleksi fitur-fitur penting. Dengan memanfaatkan ekstraksi fitur, perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat dalam manajemen sumber daya manusia, memastikan evaluasi 

kinerja karyawan menjadi dasar pengambilan keputusan strategis terkait pengembangan karir, pelatihan, 

dan penghargaan. Hasil proses seleksi fitur, berhasil mereduksi fitur sebesar 26.27% dari 15 fitur menjadi 

11 fitur dan terdapat korelasi antara parameter Kerjasama dan Pendidikan terakhir yang memiliki nilai 

tertinggi. Manfaat dari penelitian adalah menunjukkan pengaruh teknik analisis seleksi fitur terhadap hasil 

pengukuran korelasi. 

 

Kata kunci: Penilaian Kinerja Karyawan, Kueisioner, Ekstraksi Fitur, Korelasi 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era bisnis yang terus berkembang pesat, penilaian kinerja karyawan menjadi salah satu 

aspek utama dalam manajemen sumber daya manusia[1]. Proses ini tidak hanya memberikan pandangan 

terhadap kontribusi individu terhadap tujuan perusahaan, tetapi juga menjadi dasar untuk pengembangan 

karir dan pengambilan keputusan. Salah satu teknik yang umum digunakan dalam proses penilaian kinerja 

karyawan adalah melalui kuesioner, yang memungkinkan pengumpulan informasi dari berbagai penjamin 

kepentingan, termasuk karyawan itu sendiri, atasan, dan rekan kerja. 

Kuesioner instrumen yang digunakan untuk mengukur suatu peristiwa atau kejadian yang berisi 

kumpulan pertanyaan untuk memperoleh informasi terkait penelitian yang dilakukan[2]. Kuesioner berisi 

sejumlah pertanyaan kepada responden untuk memperoleh data penetian dengan tujuan untuk mendeteksi 

minat (interest), sikap (attitude) dan kebiasaan (habits). Kuesioner berupa daftar pertanyaan untuk 

mendapatkan data penelitian yang dibagikan kepada responden untuk diisi dan kemudian dikembalikan 

pada peneliti[3]. 

Namun, data kuesioner dalam penilaian kinerja karyawan tidaklah mudah juga. Data yang 

diperoleh seringkali beragam dalam hal kualitas dan data yang valid, dan juga rentan terhadap kesalahan 

subjektif atau interpretasi yang tidak konsisten. Oleh karena itu, untuk menjalankan serangkaian proses 

sistem dalam mengolah data kuesioner, diperlukannya suatu proses yang perlu dilewati untuk menjaga 

kestabilan data dan keakuratan data yang dihasilkan serta mencegah terjadinya kesalahan pada proses 

pencocokan fitur. 

Ekstraksi fitur adalah proses pengambilan ciri sebuah objek yang dapat menggambarkan 

karakteristik dari objek tersebut[4]. Feature Extraction atau ekstraksi fitur merupakan suatu pengambilan 

ciri/feature dari suatu bentuk atau tekstur yang nantinya nilai yang didapatkan akan dianalisis untuk proses 

klasifikasi[5]. Dengan mengurangi dimensi data atau menyoroti fitur-fitur yang penting, ekstraksi fitur 

membantu memperbaiki kinerja algoritma pembelajaran mesin dan menghasilkan hasil yang lebih baik[6]. 

Ekstraksi fitur ini meliputi pembersihan data (data cleaning), dan rank feature. 
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Data cleaning adalah proses mengidentifikasi, memperbaiki, dan menghilangkan kesalahan atau 

ketidaksesuaian dalam dataset untuk memastikan keakuratannya dan konsistensinya. Ini adalah langkah 

penting dalam analisis data karena dataset yang tidak bersih dapat mengarah pada kesalahan dalam 

interpretasi dan pengambilan keputusan yang salah[7]. Data cleaning juga bisa diartikan untuk 

menghilangkan noise data yang tidak konsisten[8], [9], [10], [11]. 

Selain itu, metode rank feature juga memainkan peran penting dalam pengelolaan data kuesioner 

untuk penilaian kinerja karyawan. Dengan menggunakan teknik ini, sistem ranking dapat diterapkan untuk 

menyeleksi dan mengambil fitur-fitur yang penting pada data untuk tujuan atau kriteria tertentu[12], [13]. 

Teknik ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang paling signifikan dalam 

menentukan kinerja karyawan dan mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk pengembangan dan 

peningkatan. 

Dengan menggunakan data kuesioner dengan memanfaatkan ekstraksi fitur yang digunakan, 

perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan berorientasi pada data dalam manajemen 

sumber daya manusia, sehingga evaluasi kinerja karyawan bukan hanya menjadi refleksi dari kualitas dan 

kontibusi untuk individu, melainkan menjadi fondasi untuk pengambilan keputusan yang strategis terkait 

dengan pengembangan karir, pelatihan, bahkan penghargaan. Namun, tantangan setelah pengambilan data 

dari kuesioner adalah bagaimana cara mengolah dan menganalisis data untuk menjadi suatu informasi yang 

bermakna atau akurat.  

 

2. Metode Penelitian 

Berikut ini adalah alur penelitian yang dilakukan : 

 

Data Cleaning

Data Kuisioner Penilaian 
Kinerja Karyawan Menentukan Class 

Label

Seleksi FiturPengukuran Korelasi
Hasil Fitur yang 

berkorelasi

Basis Pengetahuan
Parameter Kinerja Karyawan

Data Transformation

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Pada tahap pertama dalam penelitian ini adalah menyiapkan data pertanyaan penilaian kinerja 

karyawan dalam bentuk data kuisioner. Dari hasil pengisian kuisioner, dilakukan proses data cleaning, yaitu 

proses analisis terhadap penilaiaan parameter yang memiliki nilai kosong, lengkap, tidak relevan, atau 

bermasalah lainnya untuk memastikan kualitas data yang baik. Setelah proses data cleaning, maka 

dilakukan proses data transformasi. Kemudian dilanjutkan dengan proses data transformasi, yaitu 

perubahan data yang bersifat kategorikal ke data numerikal, perubahan ini dilakukan agar nilai pada setiap 

parameter penilaian terstandarisasi.Hasil data transformasi menghasilkan nilai dari setiap  parameter 

menjadi nilai numerik. Kemudian dilakukan pelabelan kelas pada setiap data responden yang dinilai 

bersasarkan label sangat berkualitas, cukup berkualitas dan berkualitas 

Setelah perubahan data dari kategorikal ke numerik dan memiliki kelas label, maka dilanjutkan 

dengan proses seleksi fitur, yaitu pemilihan fitur terbaik. Dalam penelitian ini digunakan metode gain ratio 

untuk melihat parameter atau fitur yang relevan berdasarkan kelas dalam pemetaan data. Di penelitian ini 

seleksi fitur juga bertujuan untuk mereduksi fitur dengan penentuan reduksi adalah sebesar 75%. Setelah 

didapatkan fitur terbaik, analisis dilakukan untuk mencari korelasi yang terbaik diantara pasangan fitur 

yang ada. Korelasi dilakukan dengan mengadopsi metode pearson korelasi. Persamaan pearson correlation 

ditunjukkan pada persamaan 1. 

𝑟 𝑥, 𝑦 =  
𝑐𝑜𝑣(𝑥,𝑦)

𝑠(𝑥).𝑠(𝑦)
, (1) 

Dimana x adalah adalah parameter terbaik pertama dan y adalah parameter terbaik kedua dalam 

hasil seleksi fitur untuk menentukan korelasi fitur kinerja dosen. Dalam penelitian ini, korelasi terbaik 

pasangan fitur sebanyak 2 fitur yang didapatkan dari kombinasi terhadap 75% seleksi yang dilakukan 

dengan metode information gain ratio. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melakukan analisis terhadap pengaruh seleksi fitur terhadap pengukuran korelasi 

diantara fitur. Di penelitian ini menggunakan sampe data dari pengukuran kinerja karyawan yang 

melibatkan 35 responden. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi orange data mining. 

3.1 Data Pertanyaan 

Di penelitian ini, menggunakan dataset private yang didapatkan dari proses penyebaran kuisioner 

penilaian kinerja karyawan. Kusioner yang disebar memiliki pertanyaan dan standar penilaian, dimana 

contoh pertanyaan dan standar penilaian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Pertanyaan 

No Pertanyaan 
Score 

1 2 3 4 5 

1 Tingkat Pendidikan yang diselesaikan      

2 Pernah mengikuti sertifikasi yang relevan      

3 Tingkat presentase kehadiran dalam perhitungan 1 tahun      

4 Konsisten dalam mentaati peraturan yang ada      

5 Banyaknya prestasi yang pernah diraih selama bekerja      

6 Penghargaan yang diraih diluar instansi      

7 Pernah melakukan pelanggaran kerja dan menerima sanksi      

8 Jujur dan Amanah dalam melakukan pekerjaan      

9 Dapat bekerjasama dengan tim dengan baik      

10 Mau mendapatkan kerjaan diluar jam kerja      

11 Dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik      

12 Sikap yang ditunjukan ke atasan, setara, atau bawahan      

13 Hasil pekerjaan yang sesuai dengan perintah      

14 Dapat berkomunikasi yang baik dengan Masyarakat dalam 

maupun luar 

     

15 Masa kerja di perusahaan      

Nilai Pengisian parameter Kedisiplinan, Etika, Tanggung Jawab, Kemampuan Berkomunikasi, 

Loyalitas, Kejujuran, Kerjasama, Kualitas Hasil Kerja : 

1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Cukup; 4 = Baik; 5 = Sangat Baik 

Nilai Pengisian parameter Untuk Pendidikan Terakhir 

1 = SMA/K Sederajat; 2 = D3; 3 = S1; 4 = S2; 5 = S3 

Nilai Pengisian parameter Masa Kerja 

1 = <1 Tahun; 2 = 1-3 Tahun; 3 = 3-5 Tahun; 4 = 5-7 Tahun; 5 = >7 Tahun 

Nilai Pengisian parameter Absensi 

1 = <50%; 2 = 50-60%; 3 = 61-70%; 4 = 71-80%; 5 = >80% 

Nilai Pengisian parameter Sertifikasi relevan, prestasi, penghargaan (diluar instansi): 

1 = Tidak Ada; 2 = 1 Sertifikasi relevan/prestasi/penghargaan; 3 = 2 Sertifikasi 

relevan/prestasi/penghargaan; 4 = 3-4 Sertifikasi relevan/prestasi/penghargaan; 5 = <5 Sertifikasi 

relevan/prestasi/penghargaan 

Nilai Pengisian parameter Pelanggaran Kerja : 

1 = 4 Kali; 2 = 3 Kali; 3 = 2 Kali; 4 = 1 Kali; 5 = Tidak Pernah 

 
3.2 Data Cleaning 

Berdasarkan hasil data kuesioner yang telah diperoleh dalam wawancara, proses ini bertujuan 

untuk mendapatkan kualitas data yang baik. Di penelitian ini tidak ditemukan data bermasalah seperti nilai 

kosong, lengkap, tidak relevan, atau bermasalah lainnya. Sehingga terdapat data sejumlah 35 instance (no 

missing data) dengan 15 fitur (features). 

 

3.3 Data Transformasi 

Data tansformasi ini bertujuan untuk mengubah struktur data menjadi bentuk numerik. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik one hot encode. Hasil dari tahap ini adalah perubahan data kuesioner 

menjadi numeric dan mendefinisikan pertanyaan menjadi fitur. Hasil dari perubahan data transformasi 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Contoh hasil data Tranformation 

Nama Parameter 
Data Responden Penilaian Kinerja Karyawan 

R1  R2 R2 R4 R5 R6 Ri 

Pendidikan Terakhir 3 4 4 3 3 4 … 

Absensi 4 3 4 3 4 4 … 

Kedisiplinan 5 5 4 5 5 4 … 

Etika 4 5 3 4 3 5 … 

Tanggung Jawab 4 4 4 5 5 5 … 

Kemampuan berkomunikasi 3 3 4 4 3 3 … 

Loyalitas 5 2 3 5 5 5 … 

Sertifikasi Relevan 2 3 4 3 3 2 … 

Kejujuran 5 3 4 3 5 3 … 

Prestasi 3 4 1 2 1 3 … 

Kerjasama 5 4 3 5 4 4 … 

Penghargaan (diluar instansi) 2 3 2 1 2 2 … 

Pelanggaran Kerja 4 4 4 5 4 5 … 

Kualitas Hasil Kerja 4 4 4 4 5 4 … 

Masa Kerja 5 5 5 5 4 5 … 

 

3.4 Menentukan Kelas Label 

Dalam proses ini dilakukan pelabelan kelas. Dimana pelabelan dilakukan dengan melibatkan pakat 

dan mengisi data dengan label sesuai penilaian yang dilakukan oleh pakar. Hasil pelabelan mengisikan 

setiap data kinerja karyawan kedalam kelas sangat berkualits, berkualitas dan cukup berkualitas.  
 

3.5 Seleksi Fitur 

Pada tahapan seleksi fitur dengan menggunakan metode Gain Ratio, yang menggunakan reduksi 

(proportion) sebesar 75% untuk memilih subset fitur yang paling relevan dan informatif untuk digunakan. 

Gain Ratio adalah metode evaluasi fitur yang berguna untuk menentukan seberapa baik suatu fitur dapat 

membagi dataset menjadi kelas-kelas yang homogen. Penentuan dan hasil pengukuran Gain Ratio 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

   
 (a) (b) 

Gambar 3. (a) Metode Information Gain Ratio, (b) Hasil Seleksi Fitur. 

 

Dari Gambar 3, menunjukkan bahwa metode information gain ratio mampu melakukan seleksi 

fitur. Hasil sekesi fitur mereduksi dari 15 fitur menjadi 11 fitur yang relevan, atau berhasil mereduksi fitur 

sejumlah 26.67%. Fitur terbaik yang dihasilkan menghasilkan rank feature yang dimana rank 1 jatuh ke 

fitur kedisiplinan dengan perolehan rasio 0,111, sedangkan fitur yang paling rendah jatuh kepada 

pendidikan terakhir dengan perolehan rasio 0,052. Hasil detail pengukuran gain ratio ditunjukkan pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil pengukuran korelasi 

Parameter 
Nilai Gain 

Ratio 
Parameter 

Nilai Gain 

Ratio 

Kedisiplinan 0.111 Kemampuan Berkomunikasi 0.062 

Masa Kerja 0.107 Prestasi 0.06 

Loyalitas 0.107 Kualitas Hasil Kerja 0.059 

Sertifikasi Relevan 0.104 Penghargaan (diluar instansi) 0.054 

Kerjasama 0.096 Pendidikan terakhir 0.052 

Absensi 0.076     

 

3.6 Hasil Korelasi 

Dalam penelitian ini,  pengukuran korelasi dilakukan dengan mengadopsi korelasi pearson. Hasil 

pengukuran korelasi ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Hasil Korelasi menggunakan Pearson Correlation 

 

Dari hasil pengukuran korelasi, didapatkan bahwa parameter pengukuran kinerja terbaik karyawan 

adalah pada pasangan parameter berkorelasi Kerjasama dan Pendidikan Terakhir. Ini menunjukkan bahwa 

dalam pengukuran kinerja, dua parameter ini dapat digunakan sebagai dasar pembobotan dalam pengukuran 

kualitas kinerja. Selain itu dilakukan analisis statistik terhadap hasil pengukuran korelasi. Hasil pengukuran 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Korelasi 

Analisis Nilai Parameter 

Nilai Maksimal 0.719 Kerjasama - Pendidikan Terakhir 

Nilai Minimum 0.293 Masa Kerja-Pendidikan Terakhir 

Nilai rata rata 0.502   

Median 0.492   

 

4. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, mengusulkan analisis pengaruh proses seleksi fitur terhadap pengukuran 

korelasi kinerja karyawan. Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran dengan menggunakan data sebanyak 

35 responden. Proses penelitian dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, data cleaning, data transformasi, 

menentukan kelas label, seleksi fitur dan evaluasi pengukuran korelasi. Hasil proses data cleaning 

menunjukkan bahwa data yang digunakan tidak memiliki nilai kosong. Setiap penilaian pertanyaan berhasil 

dirubah dalam bentuk numerik dengan skala penilaian adalah 1 sampaidengan 5. Hasil proses seleksi fitur, 

berhasil mereduksi fitur sebesar 26.27% dari 15 fitur menjadi 11 fitur. Hasil pengukuran korelasi 

menghasilkan korelasi terbaik yang ditemukan adalah parameter kerjasama-pendidikan terakhir dengan 

nilai korelasi sebesar 0.719. Sedangkan nilai terendah adalah 0.293 dengan parameter Masa Kerja – 

Pendidikan terakhir. Hasil yang didapatkan dapat dimanfaatakan untuk pembobotan setiap parameter dalam 

mengukur kualitas kinerja karyawan. 

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dari sisi penggunaan metode peramalan seperti metode 

AHP atau SAW untuk memprediksi kinerja berdasarkan analisis kinerja karyawan. Selain itu dapat 
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dikembangkan pertanyaan yang lebih banyak untuk mengembangkan dimensi fitur dalam pemodelan 

prediksi.  
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